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Abstrak

Banjir adalah masalah umum yang sering terjadi di wilayah Indonesia, terutama diwilayah
padat penduduk, contohnya di daerah perkotaan. Kerugian yang ditimbulkan aibat banjir
cukup besar, baik dari segi materi maupun kerugian jiwa/kematian, maka dari itu
permasalahan banjir perlu mendapatkan perhatian yang serius. Salah satu masalah banjir
yang masih menjadi pusat perhatian saat ini adalah masalah banjir di Sungai Cimadur,
Provinsi Banten. Hasil analisis debit kala ulang 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun dan 50 tahun
dihitung menggunakan Metode Polygon Thiessen dengan hasil debit pada kala ulang 5 tahun
sebesar 101,6100 m?/s, kala ulang 10 tahun sebesar 127,2145 m?/s, kala ulang 25 tahun
sebesar 199,4511 m?s dan kala ulang 50 tahun sebesar 165,7435 m?/s. Debit banjir yang
telah didapatkan digunakan untuk melakukan running Program Hec-Ras dengan hasil
analisis mengenai tinggi muka air banjir pada bagian hilir Sungai Cimadur pada titik 1 sampai
dengan titik 8 mengalami banjir pada seluruh titik yang dianalisis. Banjir di titik-titik analisis
memiliki perbedaan tinggi muka air banjir yang berbeda, letak banjir yang berbeda yaitu ada
pada bagian kanan dan ada pada bagian Kiri sungai serta ada juga pada yang terjadi pada
keduanya.

Kata Kunci: Banjir, Debit, Tinggi Muka Air Banjir.

Abstract

Flooding is a problem that often occurs in Indonesia, especially in densely populated areas,
for example in urban areas. The losses caused by floods are quite large, both in terms of
material and loss of life/death, therefore the problem of flooding needs serious attention. One
of the flood problems that is still the center of attention today is the problem of flooding in
the Cimadur River, Banten Province. The results of the analysis of discharge at 5 years, 10
years, 25 years and 50 years were calculated using the Thiessen Polygon Method with the
discharge at 5 years at 101.6100 m3/s, 10 years at 127.2145 m3/s. 25 year anniversary is
199.4511 m3/s and 50 year birthday is 165.7435 m3/s. The flood discharge that has been
obtained is used to run the Hec-Ras Program with the results of an analysis of the flood water
level at the downstream of the Cimadur River at points 1 to point 8 experiencing flooding at
all analyzed points. Floods at the analysis points have different flood water levels, different
flood locations, namely on the right and on the left side of the river and there are also those
that occur in both.
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PENDAHULUAN

Banjir adalah masalah umum yang sering terjadi di wilayah Indonesia, terutama
diwilayah padat penduduk, contohnya di daerah perkotaan. Kerugian yang ditimbulkan aibat
banjir cukup besar, baik dari segi materi maupun kerugian jiwa/kematian [1]-[3], maka dari
itu permasalahan banjir perlu mendapatkan perhatian yang serius. Salah satu masalah banjir
yang masih menjadi pusat perhatian saat ini adalah masalah banjir di Sungai Cimadur,
Provinsi Banten[4]-[7] .

Sungai Cimadur merupakan anak sungai dari Sungai Ciliman yang berada di Kabupaten
Lebak, Provinsi Banten. Berdasarkan letaknya sungai ini berada disekitar pemukiman
penduduk yang cukup padat. Menurut data BNPB (Badan Nasional Penanggulangan
Bencana) pada 5 Febuari 2017 banjir telah melanda 14 kecamatan di Kabupaten Lebak yang
mengakibatkan 5.232 rumah terendam banjir. Banjir akibat meluapnya sungai ini terjadi lagi
pada tahun 2019 tepatnya pada tanggal 6 Desember 2019, hujan deras yang mengguyur
Kecamatan Bayah dan mengakibatkan air menggenangi rumah warga, sawah bahkan jalan di
Kampung Taringgul dan Sukamanah, Desa Cimancak, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak,
Banten terendam banjir dengan ketinggian 60 cm sampai dengan 2 meter. Gambar 1

mendeskripsikan keadaan banjir pada tahun 2019 di daerah sekitar Sungai Cimadur.

Gambar 1. Banjir di daerah pemukiman Sungai Cimadur.

Untuk menanggulangi dan mengurangi kejadian banjir, perlu adanya konsep
perencaanan secara terpadu, menyeluruh, dan berwawasan lingkungan yang dilandasi
kebijakaan penanganan dan penanggulangan daerah sekitar sungai [8]-[16]. Namun, sebelum
melakukan penanggulangan masalah banjir di Sungai Cimadur perlu dilakukan penelitian

terlebih dahulu mengenai pola aliran banjir di Sungai Cimadur [17]-[24]. Oleh karena itu,
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pada penelitian ini saya akan menanalisis ketinggian banjir yang akan terjadi di Sungai

Cimadur khususnya dibagian hilir sungai.
TELAAH PUSTAKA

1. DAS (Daerah Aliran Sungai)

Daerah Aliran Sungai (catchment area, basin, watershed) merupakan daerah tempat
seluruh air hujan jatuh yang akan megalir menuju suatu sungai yang dimaksudkan. Daerah ini
biasanya dibatasi oleh batas topografi [25]. Batas DAS tidak bisa ditentukan berdasarkan air
bawah tanah karena sifat air tanah selalu berubah-ubah mengikuti musim dan pemakaian.

2. Banjir

Banjir adalah masalah umum yang sering terjadi di wilayah Indonesia, terutama
diwilayah padat penduduk, contohnya di daerah perkotaan. Kerugian yang dapat ditimbulkan
cukup besar, baik dari segi materi maupun kerugian jiwa/kematian [26], maka dari itu
permasalahan banjir perlu mendapatkan perhatian yang serius. Banjir merupakan peristiwa
tergenangnya daratan yang biasanya kering, terjadi karena volume air pada suatu badan air
meningkat. Banjir dapat terjadi karena peluapan air yang terlalu berlebih di suatu tempat
akibat hujan besar, pecahnya bendungan sungai, naiknya air dipermukaan laut, es mencair.
Banjir dapat menjadi suatu bencana ketika terjadi pada daerah yang merupakan tempat
aktivitas manusia. Terdapat dua peristiwa banjir, pertama banjir yang terjadi pada daerah yang
biasanya tidak terjadi banjir, kedua peristiwa banjir terjadi karena limpasan air banjir dari
sungai yang disebabkan oleh debit banjir yang lebih besar dari kapasitas pengaliran sungai

yang ada.

3. Analisis Debit Banjir

Untuk mengetahui besaran debit rancangan (Qt) dapat dilakukan perhitungan dengan
rumus metode rasional mencari debit. Metode ini merupakan metode yang sering dipakai
untuk menghitung/memperkirakan debit di suatu DAS. Besarnya debit merupakan fungsi dari
luas DAS, intensitas hujan, keadaan permukaan tanah yang dinyatakan dalan koefisien
limpasan dan kemiringan sungai.
Rumus debit banjir rencana adalah sebagai berikut:
Q = 0,278 .C. L. A cooeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee et (1)
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Dimana:

Q = debit puncak (m?s)

C = koefisien limpasan

I = intensitas hujan dengan durasi sama dengan waktu konsentrasi banjir (mm/jam)

A =luas DAS (km?)

METODOLOGI
Metodologi yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini mengikuti

proses/tahapan bagan alir seperti yang disajikan pada gambar dibawah ini (Gambar 2):

Kajian Literatur

Pengum pulan Data

T

Data Sekunder
- Data Huyjan
- Cross Section Sungai Cim adur
- Kondisi Lingkungan Sungai
Cim adur
Sumber: PI. Saeba Konsulindo

T

Persiapan Pem odelan

- Digitas cross seciion
- Perhitungan debat

Sumber: PI. Saeba Konsulindo

Pemodelan dengan Hec-Ras4.1.0

WY

Ha=l dan Pembahasan

Sl

Eesmpulan

Gambar 2. Metode Penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Debit Rencana
Setelah melakukan seluruh perhitungan yang dibutuhkan untuk menentukan debit
rencana maka, perhitung debit adalah sebagai berikut:
Qr =0278 xCx It x A
Debit Rencana 5 Tahunan (Qs)
Qs = 0,278 x 0,0982 x 41,7737 x 89,100
=101,6100 m¥s
Debit Rencana 10 Tahunan (Q1o)
Qo =0,278 x 0,0982 x 52,3001 x 89,100
=127,2145 m¥/s
Debit Rencana 25 Tahunan (Qzs)
Qx»s =0,278 x 0,0982 x 68,1401 x 89,100
= 165,7435 m®/s
Debit Rencana 50 Tahunan (Qso)
Qs0 = 0,278 x 0,0982 x 81,9979 x 89,100
=199,4511 m¥/s

2. Analisis Tinggi Muka Air Banjir di Sungai Cimadur Bagian Hilir

Simulasi tinggi muka air banjir yang telah di running dengan memasukkan data cross
section sungai dan data debit banjir rencana dengan kala ulang 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun
dan 50 tahun diperlihatkan oleh Gambar 3 hingga Gambar 10. Titik-titik tersebut akan

dipaparkan pada penjelasan berikut ini.

Titik 1 (STA 0+000 s/d 1+650)

——

\‘—"‘—\_._
\

Gambar 3. Hasil Simulasi Hec-Ras di titik 1
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Tabel 1. Rekapitulasi hasil simulasi Hec-Ras di titik 1

Elevasi

Elevasi

Tinggi

Nama - Kala Debit Ketl.ngg_lan Tebing  Tebing Ketlngglgn Banjir qug'
Cross  Ulang Air di .. Muka Air Banjir
Section (tahun) (m3/s) Dasar (m) Kanan Kiri (m) Kanan Kiri (m)
(m) (m) (m)
M11 5 101,61 -0,85 0,1 1,24 0,83 0,73 -0,41
M11 10 127,21 -0,85 0,1 1,24 1,00 0,90 -0,24
M11 25 165,74 -0,85 0,1 1,24 1,24 1,14 0,00
M11 50 199,45 -0,85 0,1 1,24 1,42 1,32 0,18
Titik 2 (STA 1+300 s/d 2+500)
]
|
|
11
|
Gambar 4. Hasil Simulasi Hec-Ras di titik 2
Tabel 2. Rekapitulasi hasil simulasi Hec-Ras di titik 2
Nama Kala .. Ketinggian Ele\{a3| Elev.a5| Ketinggian ng_gu nggp
Debit e Tebing  Tebing . Banjir  Banjir
Cross  Ulang Air di . Muka Air L
Section (tahim) (m3/s) Basar (M) Kanan Kiri (m) Kanan Kiri
(m) (m) (m) (m)
P147 5 101,61 2,02 3,82 6,39 4,19 0,37 -2,20
P147 10 127,21 2,02 3,82 6,39 4,44 0,62 -1,95
P147 25 165,74 2,02 3,82 6,39 4,76 0,94 -1,63
P147 50 199,45 2,02 3,82 6,39 5,00 1,18 -1,39
Titik 3 (STA 4+100 s/d 4+700)
Tabel 3. Rekapitulasi hasil simulasi Hec-Ras di titik 3
L Elevasi  Elevasi L Tinggi  Tinggi
Nama  Kala Debit NEUTEEE Tebing  Tebing Ketinggian Banjir  Banjir
Cross  Ulang 3/ Air di K Kiri Muka Air K Kiri
Section (tahun) (i, Dasar (m) anan o (m) anan I
(m) (m) (m) (m)
P126B 5 101,61 4,84 6,26 6,28 7,01 0,75 0,73
P126B 10 127,21 4,84 6,26 6,28 7,31 1,05 1,03
P126B 25 165,74 4,84 6,26 6,28 7,71 1,45 1,43
P126B 50 199,45 4,84 6,26 6,28 8,04 1,78 1,76
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>>>>>

Gambar 5. Hasil Simulasi Hec-Ras di titik 3

Titik 4 (STA 5+400 s/d 5+600)

Gambar 6. Hasil Simulasi Hec-Ras di titik 4

Tabel 4. Rekapitulasi hasil simulasi Hec-Ras di titik 4

Nama Kala . Ketinggian Elevasi Elevasi  Ketinggian ng.gl ng_g_u
Debit L . . . Banjir  Banjir
Cross  Ulang Air di Tebing Tebing Muka Air .
. (m3/s) . Kanan Kiri
Section (tahun) Dasar (m) Kanan (m) Kiri (m) (m)
(m) (m)
P111 5 101,61 6,81 8,07 8,25 9,35 1,28 1,10
P111 10 127,21 6,81 8,07 8,25 9,63 1,56 1,38
P111 25 165,74 6,81 8,07 8,25 9,99 1,92 1,74
P111 50 199,45 6,81 8,07 8,25 10,28 2,21 2,03
Titik 5 (STA 6+050 s/d 6+800)
Tabel 5. Rekapitulasi hasil simulasi Hec-Ras di titik 5
N . . S N Tinggi
Nama Kala Debit Ketinggian Elevasi Elevasi  Ketinggian Tinggi Baniir
Cross  Ulang (m3ls) Air di Tebing Tebing Muka Air Banjir Kigi
Section (tahun) Dasar (m) Kanan (m) Kiri (m) (m) Kanan (m) (m)
P105 5 101,61 8,27 9,83 9,67 10,08 0,25 0,41
P105 10 127,21 8,27 9,83 9,67 10,37 0,54 0,70
P105 25 165,74 8,27 9,83 9,67 10,75 0,92 1,08
P105 50 199,45 8,27 9,83 9,67 11,06 1,23 1,39
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Buow di M Pl Runnieg Debi Waksom 99021

Gambar 7. Hasil Simulasi Hec-Ras di titik 5

Titik 6 (STA 8+725 s/d 9+000)

Gambar 8. Hasil Si}r;ulasi Hec-Ras di titik 6

Tabel 6. Rekapitulasi hasil simulasi Hec-Ras di titik 6

Nama Kala .. Ketinggian Elev_aS| Elevasi  Ketinggian qug' ng.gl

Debit - Tebing A . Banjir  Banjir
Cross  Ulang Air di Tebing Muka Air o
section (tahun) ™) pasarm) KA irim) () eney) LS
(m) (m) (m)
P48 5 101,61 15,08 18,02 18,24 18,6 0,58 0,36
P48 10 127,21 15,08 18,02 18,24 19,06 1,04 0,82
P48 25 165,74 15,08 18,02 18,24 19,69 1,67 1,45
P48 50 199,45 15,08 18,02 18,24 20,02 2,00 1,78

Titik 7 (STA 9+925 s/d 10+150)
Tabel 7. Rekapitulasi hasil simulasi Hec-Ras di titik 7

R Elevasi . N Tinggi  Tinggi

Nama Kala Debit Ketl_ngg!an Tebing Elev_aS| Ketlngglqn Banjir  Banjir
Cross  Ulang (m3ls) Air di Kanan Tebing Muka Air Kanan Kiri

Section (tahun Dasar (m Kiri (m m

(tahun) QOIS m  (m) ™ ()
P30 5 101,61 16,59 20,03 18,65 19,1 -0,93 0,45
P30 10 127,21 16,59 20,03 18,65 19,54 -0,49 0,89
P30 25 165,74 16,59 20,03 18,65 20,14 0,11 1,49
P30 50 199,45 16,59 20,03 18,65 20,65 0,62 2,00
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m——
#a

Gambar 9. Hasil Simulasi Hec-Ras di titik 9

Titik 8 (STA 10+400 s/d 10+500)

Tabel 8. Rekapitulasi hasil simulasi Hec-Ras di titik 8

L Elevasi . L Tinggi  Tinggi

Nama Kala Debit Ketl_ngg_lan Tebing Ele\{a3| Ketlngglgn Banjir  Banjir
Cross  Ulang Air di Tebing  Muka Air g
Section (tahun) (it Dasar (m) NEREL] Kiri (m) (m) REMET) N
(m) (m) (m)
P23 5 101,61 18,74 21,98 21,16 21,16 -0,82 0,00
P23 10 127,21 18,74 21,98 21,16 21,37 -0,61 0,21
P23 25 165,74 18,74 21,98 21,16 21,65 -0,33 0,49
P23 50 199,45 18,74 21,98 21,16 21,86 -0,12 0,70

SIMPULAN
Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai perhitungan debit dan
analisis tinggi muka air banjir pada Sungai Cimadur bagian hilir, maka kesimpulan yang
didapat adalah sebagai berikut.
a. Data hujan yang digunakan untuk menganalisis debit rancangan adalah data hujan harian
yaitu dari 2011-2020 data diperoleh dari PT. Saeba Konsulindo Serang-Banten.
Kemudian data tersebut diolah untuk mendapatkan data maksimum tahunan (annual
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maximum series) serta distribusi yang sesuai dengan hujan tersebut yaitu distribusi Log
Person Tipe IlI.

b. Dari hasil perhitungan debit rencana di dapatkan debit pada kala ulang 5 tahun sebesar
101,6100 m3/s, kala ulang 10 tahun sebesar 127,2145 m%s, kala ulang 25 tahun sebesar
199,4511 m%/s dan kala ulang 50 tahun sebesar 165,7435 m®/s.

Hasil analisis mengenai tinggi muka air banjir pada bagian hilir Sungai Cimadur pada
titik 1 sampai dengan titik 8 mengalami banjir pada seluruh titik yang dianalisis. Banjir di
titik-titik analisis memiliki perbedaan tinggi muka air banjir yang berbeda, letak banjir yang
berbeda yaitu ada pada bagian kanan dan ada pada bagian Kiri sungai serta ada juga pada yang

terjadi pada keduanya.
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